BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bisnis di bidang Industri saat ini telah banyak dijumpai di industri-
industri rumahan atau yang lebih dikenal dengan home industry. Home
industry saat ini sangat membantu pemerintah dalam menghadapi masalah
perekonomian negara khususnya masalah pengangguran. Biasanya industri-
industri rumahan merekrut para karyawan dari lingkungan tempat tinggal
mereka sendiri atau bisa juga karyawan dari luar kota. Perusahaan-perusahaan
ataupun industri-industri yang telah didirikan harus mempunyai strategi
ataupun metode yang tepat agar produk-produk yang dihasilkan tetap bisa
bersaing dan hendak bertujuan untuk mendapatkan laba atau keuntungan,
karena kemajuan dunia usaha dewasa ini jauh berkembang dengan pesat, baik
dalam skala besar maupun kecil serta banyaknya industri yang terus
bermunculan akan menimbulkan persaingan diantara industri sejenis maupun
yang tidak sejenis untuk dapat menguasai pasar akan hasil produk perusahaan
tersebut.*

Perkembangan industri saat ini banyak industri skala kecil dan

menengah (UKM) mewarnai perekonomian di daerah- daerah. Mereka

! Lundu Bontor Sihite dan Sudarno, Analisi Penentuan Harga Pokok Produksi Pada
Perusahaan Garam Beryodium (Studi Kasus Pada UD. Empat Mutiara), (Semarang: Diponegoro
Journal Of Accounting. Vol. 1 No. 2: 2012).



bergerak dalam kondisi yang amat memprihatinkan dan ketidakpastian. Hal
ini menyebabkan terjadinya persaingan yang cukup ketat antar pelaku industri
dimana para pelaku industri tersebut berusaha untuk selalu menghasilkan
produk yang dapat memuaskan pelanggan®

Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin ketat membuat para
pengusaha mencari strategi yang tepat untuk memasarkan produknya. Minat
beli diperolen dari suatu proses belajar dan proses pemikiran yang
membentuk suatu persepsi. Minat pembeli ini menciptakan suatu motivasi
dan keinginan yang sangat kuat, sehingga pada akhirnya menyebabkan
seorang pembeli harus mengaktualisasikan kebutuhan yang ada dibenaknya
itu.

Usaha kuliner adalah peluang usaha yang luar biasa dan hampir tidak
pernah mati. Peluang usaha yang penuh potensi, prospek, berkembang dengan
sangat cepat, dan merupakan bisnis pembawa kesuksesan dan kemakmuran.

Wingko merupakan salah satu kue nusantara yang dikenal sebagai oleh-
oleh khas Kota Babat di Kabupaten Lamongan. Home industry wingko
banyak berdiri di Kota Babat Kabupaten Lamongan. Sehingga menular
persaingan tinggi. Home industry yang berlomba-lomba untuk memberikan
pelayanan terbaik dari mulai rasa, kemasan, serta kebersihan dan sebagainya.

Penerapan strategi pemasaran yang tepat dapat mempengaruhi para
calon konsumen untuk membuat suatu keputusan pembelian. Dimana

keputusan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian dipengaruhi

2 Arief Rahmana, Peranan Teknologi Informasi Dalam Peningkatan Daya Saing Usaha
Kecil Menengah, (Yogyakarta: SNAT]I, 2009), hal. 56.



olen akal pemikiran atas informasi pengetahuan yang didapatkan.Faktor
harga, lokasi dan kualitas produk merupakan beberapa factor yang
mempengaruhi pertimbangan konsumen dalam keputusan pembelian.?

Bagian pemasaran berhak menentukan harga pokok pada setiap produk
atau jasa yang ditawarkan. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
penerapan harga tersebut antara lainya keuntungan praktek persaingan dan
perubahan keinginan pasar, dimana tinggi rendahnya harga yang diberikan
kepada konsumen berpengaruh terhadap laku atau tidaknya suatu produk
dipasaran. Penerapan harga oleh perusahaan sendiri harus disesuaikan oleh
lingkungan dan perubahan yang terjadi dimana persaingan usaha semakin
ketat seiring perkembangan waktu. Namun suatu harga dapat juga menjadi
suatu standar kualitas. Tidak jarang para konsumen rela berkorban memilih
tempat yang harganya relatif mahal demi mendapatkan makanan yang
kualitas kebersihanya terjamin.*

Faktor lokasi juga mempengaruhi seorang dalam mengambil keputusan
pembelian. Memilih lokasi terletak dikeramaian atau mudah dijangkau oleh
calon konsumen dapat dijadikan salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh
pemilik usaha. Seorang maupun sekelompok orang cenderung memilih
tempat oleh-oleh yang lokasinya strategis dan mudah dijangkau. Komponen
yang menyangkut lokasi meliputi: pemilihan lokasi yang strategis (mudah

dijangkau), di daerah sekitar pusat pembelanjaan, dekat pemukiman

* E Jerome McCarthy, William D, Perreault, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta:

Erlangga, 1996), hal. 32.

79.

* Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: Liberty, 2001), hal.



penduduk, aman dan nyaman bagi pelanggan, adanya fasilitas yang
mendukung, seperti adanya lahan parkir serta faktor-faktor lainya.’
Gambar 1.1

Grafik Jumlah UKM Wingko Babat di Kota Lamongan
Tahun 2012 -2017
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Sumber data: Dinas Koperasi dan UKM Kota Lamongan, 2017

Dari dinas Koperasi dan UKM Kota Lamongan Di jelaskan bahwa
perkembangan pengrajin wingko babat di Kota Lamongan dari tahun 2012
sampai dengan tahun 2017 ini fluktuatif tetapi cenderung mengalami
peningkatan. Kondisi ini menyebabkan tingkat persaingan semakin Kketat,
sehingga dapat berakibat turunya tingkat penjualan wingko babat, bagi
pengrajin yang tidak mampu bersain. Hal ini bisa dipengaruhi oleh minat dari
wisatawan dosmetik maupun wisatawan asing yang berkunjung ke kota

lamongan dan kembali ke kota masing-masing dengan membawa oleh-oleh

> Fandi Tjiptono, pemasaran jasa, (Malang: Bayu Media, 2005), hal. 45.



khas seperti wingko babat itu sendiri. Berbagai inovasi produk wingko babat
sudah dilakukan untuk memberikan pilihan sesuai selera konsumen.®

Salah satu merek wingko babat yang cukup terkenal adalah wingko
babat “Putra Agung” Wingko babat ini merupakan salah satu wingko yang
sudah lama berdiri, yaitu sejak tahun 1999 yang hingga saat ini masih tetap
eksis ditengah persaingan yang ada. Usaha wingko milik bapak Agung
Surono ini terletak di Jl. Sawongsari Sawo - Babat. Banyak yang sudah
berkembang di pabrik wingko Putra Agung terutama dalam proses produksi,
mulai dari perkembangan peralatan yang dahulunya menggunakan cara
manual sekarang beberapa proses produksi sudah menggunakan peralatan
yang modern dengan tenaga mesin, sehingga mempermudahkan proses
produksi wingko Putra Agung ini.

Faktor harga menjadi salah satu pertimbangan konsumen dalam
membeli suatu produk. Harga merupakan pengorbanan yang dikeluarkan
seorang konsumen untuk mendapatkan produk yang dibutuhkan atau
diinginkan. Jika konsumen merasakan manfaat dan kepuasan terhadap produk
maka konsumen akan cenderung untuk melakukan pembelian. Pada wingko
babat “Putra Agung”, produsen menetapkan harga produknya pada rentang
harga yang relatif terjangkau yaitu rata-rata Rp. 1.300,- tiap buahnya. Harga
wingko babat yang ditetapkan oleh “Putra Agung” ini cukup competitive,dan

diharapkan mampu bersaing di pasar. Perbandingan harga wingko babat

® Dinas Koperasi dan UKM Kota Lamongan, 2017



“Putra Agung” dengan wingko lain yang ada di Kota babat-Lamongan dapat

dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 1.2
Perbandingan Harga Wingko di Kota Lamongan
Merek Harga

Wingko “Putra Agung” Rata-rata Rp. 1.300,- tiap
buahnya

Wingko “Wahyu Utama” Rata-rata Rp. 1.250,- tiap
buahnya

Wingko “Sari Jaya” Rata-rata Rp. 2.100,- tiap
buahnya

Wingko “Kelapa Muda” Rata-rata Rp. 2.300,- tiap
buahnya

Sumber: observasi lapangan, 2018

Selain faktor harga, dalam menentukan keputusan pembelinnya
konsumen biasa membandingkan mengenai kualitas sebuah produk dengan
produk sejenis yang ada di pasaran. Kualitas adalah kemampuan produk
untuk menjalankan fungsinya yang dapat memenuhi atau bahkan melebihi
harapan seseorang.” Sedangkan pengertian kualitas makanan adalah
karakteristik yang dapat diterima oleh konsumen, seperti penampilan, ukuran,
bentuk, warna, konsistensi, tekstur, dan rasa. Kualitas produk merupakan hal
penting bagi sebuah industri, begitu juga industri makanan seperti wingko
babat, karena dengan kualitas yang baik maka suatu produk akan mampu
bersaing dengan produk-produk lain yang sejenis dan relatif sama dari segi
bentuk dan rasa. Pada usaha makanan biasanya kualitas produk dipengaruhi
dari beberapa faktor seperti bahan baku, komposisi, kemasan dan ketahanan.

Kualitas yang sebanding dengan harga produknya menjadi salah satu

’ Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, Edisi 3, (Yogyakarta: Andi, 2008), hal. 43.



pertimbangan yang banyak digunakan oleh konsumen dalam melakukan suatu
keputusan pembelian. Bila dilihat dari kualitas produknya, wingko babat
“Putra Agung” terbuat dari bahan pilihan sehingga memiliki kualitas yang
baik, serta memiliki ukuran dan bentuk yang relatif sama. Kemasan yang
ditawarkan juga relatif sama yaitu dijual dalam satu kotak yang berisi 20 buah
wingko.

Kepuasan terhadap produk terjadi setelah adanya kecocokan dengan
harga dan kualitas serta adanya kesesuaian antara pengorbanan dan maanfaat
yang diperoleh konsumen. Adanya kepuasan pada diri seorang konsumen
tersebut, maka konsumen akan selalu mengingat merek tersebut dalam
benaknya, dan akan cenderung untuk melakukan pembelian ulang serta akan
merekomendasikan kepada orang lain.

Oleh sebab itu apabila dilihat dari segi mereknya, wingko dengan merek
“Putra Agung” memiliki merek yang cukup dikenal oleh banyak orang,
mengingat usaha wingko ini telah lama berdiri, yaitu sejak tahun 1999 dan
hingga saat ini masih tetap eksis dalam persaingan yang ada. Sedangkan dari sisi
kualitas produk dan harga yang ditetapkan, cukup bersaing dengan harga wingko
babat merek lain,

Berdasarkan latar belakang dari alasan di atas maka ketertarikan penulis
untuk meneliti lebih jauh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian wingko yang ada di Kota Babat-Lamongan, dimana
dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti wingko babat merek
“Putra Agung” karena merek tersebut merupakan merek yang sudah lama

melakukan usaha di bidang pembuatan wingko babat, Peneliti mengkaitkan



beberapa faktor diantaranya harga, kualitas produk dan loyalitas merek dalam
hubungannya dengan keputusan pembelian.

Dari keinginan tersebut maka dibuatlah judul penelitian : “Pengaruh
Harga, Kualitas Produk Dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian

Wingko Di Wingko Putra Agung Babat”

B. Identifikasi Masalah

Dalam melaksanakan usahanya, Wingko Putra Agung mengutamakan
daerah yang dekat dengan perumahan walaupun letaknya agak jauh dari pusat
kota. Seperti yang terlihat di Babat-Lamongan.

Kenyataan yang terlihat keberadaan Wingko Putra Agung di Kota
Babat-Lamongan masih belum banyak dikenal ataupun diketahui oleh
masyarakat luas. Oleh karena itu permasalahan yang terlihat antara lain:

1. Letak atau lokasi Wingko Putra Agung yang berada di daerah yang agak
jauh dari pusat kota.
2. Banyaknya pesaing dan adanya perbedaan harga antara Wingko Putra

Agung dengan Wingko lain yang berada di sekitar Wingko Putra Agung.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:.
1. Apakah variabel harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian pada Wingko Putra Agung Babat?.



Apakah variabel Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pada Wingko Putra Agung Babat?.

Apakah variabel Lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian pada Wingko Putra Agung Babat?.

Apakah variabel harga, kualitas produk dan lokasi berpengaruh secara

simultan terhadap keputusan pembelian pada Wingko Putra Agung Babat?.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk menguji variabel harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

keputusan pembelian di Wingko Putra Agung.

. Untuk menguji variabel kualitas produk memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap keputusan pembelian di Wingko Putra Agung.

Untuk menguji variabel lokasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian di Wingko Putra Agung.

Untuk menguji veriabel harga, kualitas produk dan lokasi secara simultan

terhadap keputusan pembelian di Wingko Putra Agung.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kegunaan baik untuk kepentingan ilmiah maupun kepentingan terapan. Kedua

kegunaan tersebut yaitu :
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1. Kegunaan teoritis.
Untuk menambah khasanah keilmuan yang berhubungan dengan pengaruh
harga, kualitas produk dan lokasi terhadap peningkatan pendapatan
wingko Putra Agung.
2. Kegunaan praktis.
Adapun manfaat secara praktis adalah sebagai berikut.
a. Bagi Pengusaha
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai
faktor- faktor apa saja yang berperngaruh terhadap keputusan
pembelian Wingko Putra Agung.
b. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan referensi atau
sebagai perbandingan untuk bahan penelitian selanjutnya sehingga
segala kekurangan yang ada dalam penelitian ini dapat dissmpurnakan.
c. Bagi Penulis
Dapat menjadi informasi mengenai faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi keputusan pembelian Wingko Putra Agung.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian.
Pembatasan masalah pada suatu penelitian diperlukan untuk lebih
memfokuskan kepada masalah yang akan diteliti. Hal ini dilakukan

mengingat cakupan yang sangat luas tentang strategi pemasaran, ada
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beberapa faktor yang tidak bisa dijelaskan secara keseluruhan. Dalam
penelitian ini mengambil faktor harga, kualitas produk dan lokasi karena di
duga memiliki indikasi sebagai penyebab. Dalam penelitian ini lebih
memfokuskan kepada Wingko Putra Agung yang berada di Kota Babat
Kabupaten Lamongan. Selain itu, keterbatasan peneliti ini yaitu, jumlah
populasi yang tidak dapat dipastikan secara jelas, sehingga populasi yang

menjadi peneliti ini tak terhingga jumlahnya.

G. Penegesan Istilah
1. Definisi Konseptual
a. Harga adalah sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa,
atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh
manfaat dari memiliki atau menggunakan sutu produk atau jasa.®
b. Kualitas Produk adalah keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau
pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan/
tersirat.’
C. Lokasi adalah tempat meelayani konsumen dapat pula diartikan sebagai
tempat untuk memajangkan barang- barang daganganya.™®
d. Keputusan Pembelian Pengambilan keputusan konsumen adalah proses

pemecahan masalah yang  diarahkan pada sasaran.!’ Keputusan

® Philip Kotler, and Garry Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Edisi ke 12, Jilid 1,
(Jakarta: Airlangga, 2008), hal. 345

® Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Indeks, 2006), hal. 49.

1% Kasmir, Marketing dan Kasus-Kasus Pilihan, (Jakarta: CAPS (Center For Academic
Publishing Service, 2006), hal. 129.

1 Etta Mamang Sangadji, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi Offset, 2013), hal. 123.
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pembelian konsumen merupakan proses pengkombinasian pengetahuan
untuk menyeleksi terhadap dua pilihan atau lebih agar mendapatkan

solusi dari masalah yang dihadapinya dalam membeli sesuatu.

2. Definisi Operasional
Keputusan pembelian merupakan seleksi terhadap dua pilihan
alternatif atau lebih, dengan kata lain, pilihan alternatif harus tersedia bagi
seseorang ketika mengambil keputusan untuk membeli. Dalam penelitian
ini seseorang akan memutuskan melakukan pembelian produk di Wingko
Putra Agung. Keputusan pembelian pelanggan dipengaruhi oleh beberapa

faktor diantaranya faktor harga, kualitas produk dan lokasi.

H. Sistematika Penulisan Skripsi
Penelitian ini dilaporkan dan disajikan secara terperinci dalam enam
babnya terdapat masing- masing sub bab. Sebagai perincian dari enam bab
tersebut maka sistematika penulisan skripsi dipaparkan sebagai berikut:
Bagian awal berisi halaman sampul depan, halaman judul, halaman
pengesahan, halaman keaslihan tulisan, motto, halaman persembahan, kata

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

Bab | Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang : (a) latar belakang masalah, (b)

identifikasi masalah, (¢) rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (e) kegunaan
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penelitian, (f) ruang lingkup dan batasan penelitian, (g) penegasan istilah, dan

(h) sistematika pembahasan skripsi.

Bab Il Landasan Teori

Dalam bab ini akan menguraikan tentang teori- teori yang mendukung
atau mendasari dalam penelitian yang meliputi : (a) kerangka teori
variabel/sub pertama, (b) kerangka teori variabel/sub kedua, (c) kajian
penelitian terdahulu, (d) kerangka berfikir penelitian, dan (e) hipotesis

peneliti.

Bab 111 Metode penelitian
Dalam bab ini dikemukakan secara singkat mengenai (a) jenis dan
pendekatan penelitian, (b) populasi dan sampel, (c) data dan jenis data dan

skala pengukuran, (d) teknik pengumpulan data, (e) analisis data.

Bab VI Hasil Penelitian
Dalam bab ini dibahas mengenai (a) deskripsi data, dan (b) penguji

hipotesis.

Bab V Pembahasan
Dalam bab ini berisi mengenai menjawab masalah penelitian,

menafsirkan temuan- temuan penelitian, mengintegrasikan temuan penelitian,
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memodifikasi teori yang ada, dan menjelaskan implikasi- implikasi lain dari

hasil penelitian.

Bab VI Penutup

Dalam bab ini menguraikan tentang (a) kesimpulan dan (b) saran- saran
yang bermanfaat bagi lembaga/ perusahaan.

Pada bagian akhir terdiri dari daftar rujukan, lampiran, serta daftar

riwayat.






